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Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering menggunakan zat yang
bersifat asam maupun basa. Misalnya, asam sitrat yang terdapat
dalam belimbing wuluh sering digunakan dalam masakan tradisional,
seperti ikan baung asam pedas, untuk memberikan cita rasa segar
dan asam yang khas. Meskipun bersifat asam, asam sitrat dalam
belimbing wuluh berbeda dengan asam kuat seperti asam sulfat atau
asam klorida yang bersifat korosif dan berbahaya bagi tubuh. Asam
sitrat tergolong sebagai asam lemah yang aman dikonsumsi dan
sering digunakan sebagai pengawet alami dalam makanan.

Begitu pula dengan senyawa basa, yang juga memiliki tingkat
kekuatan yang berbeda. Salah satu contoh basa alami adalah
momordicin, senyawa alkaloid yang terdapat dalam pare. Pare sendiri
banyak digunakan dalam kuliner tradisional, seperti kambu paria,
hidangan khas yang mengombinasikan pare dengan isian berbumbu.
Momordicin memberikan rasa pahit yang khas pada pare, dan dalam
jumlah yang tepat, dapat memberikan manfaat kesehatan. Namun,
jika digunakan berlebihan, rasa pahitnya bisa menjadi terlalu dominan
dan mengurangi kenikmatan makanan. Oleh karena itu, pemahaman
tentang sifat asam dan basa dalam bahan pangan sangat penting
agar penggunaannya tepat dan tidak mengurangi kualitas maupun
keamanan makanan.
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1. Apa perbedaan utama antara asam kuat dan asam lemah? Serta
apa perbedaan antara basa kuat dan basa lemah?

2. Dalam masakan ikan baung asam pedas, 0,1 M asam sitrat
(CeéHsO7) digunakan untuk memberikan rasa asam. Diketahui Ka
asam sitrat adalah 7,4 x 107%. Hitunglah pH larutan asam sitrat
tersebut!

3. Dalam hidangan kambu paria, senyawa momordicin memiliki sifat
basa lemah dengan Kb = 1,8 x 107%. Jika konsentrasi momordicin
dalam larutan adalah 0,05 M tentukan pOH larutannya!

4. Jika pOH larutan momordicin dalam kambu paria adalah 3,02
tentukan nilai pH larutan tersebut!




5. Tuliskan reaksi ionisasi dari larutan asam sitrat 0,05 M!

6. Jika larutan 0,1 M asam sitrat menghasilkan konsentrasi ion H*
sebesar 8,6 x 1072 M, hitung derajat ionisasi (a) asam sitrat!

7. Jika pOH larutan momordicin adalah 3,02 tentukan konsentrasi ion
OH™ dalam larutan!

8. Suatu larutan HCI 0.1 M. Hitung pH larutan HCI tersebut!




Setelah menjawab semua pertanyaan yang terdapat pada LKPD,
presentasikan hasil diskusi kelompok kalian !

Pengumpulan Tugas !!
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